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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Pernikahan Dini 

 

       Pernikahan dini adalah akad nikah yang dilangsungkan pada usia dibawah 

kesesuaian aturan yang berlaku. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah 

mencapai umur 19 tahun. 

       Menurut WHO, pernikahan dini (early married) adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan anak-

anak atau remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun. Menurut United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah 

pernikahan yang dilaksanakan secara resmi atau tidak resmi yang dilakukan     

sebelum usia 18 tahun. UU NO.16 Tahun 2019 pengganti UU. NO. 1 tahun 

1974 Mengatur usia pernikahan yang dianjurkan 19 Tahun baik wanita maupun 

pria.  

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) pernikahan usia dini memiliki banyak dampak negatif, contohnya 

kematian ibu, kematian bayi, anak kekurangan gizi, perekonomian rendah dll. 

Orang yang melakukan pernikahan sebelum usia 18 tahun memiliki risiko 

banyak dalam memperoleh pendidikan, kesehatan, sehingga dapat beresiko 

terjadi kemiskinan, dan risiko terjadi kekerasan. Wanita yang menikah yang 

belum cukup umur berisiko mengalami kematian akibat komplikasi saat 
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kehamilan dan melahirkan, selain itu juga risiko kematian bayi (Handani 2022). 

B. Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

B.1 Sosial 

Faktor sosial dalam hal ini adalah pengaruh lingkungan yaitu pengaruh 

pergaulan, seperti misalnya lingkungan banyak yang tidak sekolah dan juga 

teman sepergaulan yang banyak yang menikah dini. 

B.2 Pendidikan 

 

Faktor berikutnya yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan usia dini 

adalah karena pendidikan. Dalam hal ini para pelaku pernikahan dini menikah 

karena putus sekolah, sehingga karena tidak ada kerjaan dan tidak ada kesibukan 

menyebabkan mereka memilih menikah. Selain itu ada beberapa juga 

mengatakan bahwa orang tua kurang memberikan pandangan untuk sekolah. Hal 

ini banyak terjadi terutama jika orang tua juga berpendidikan rendah dan dengan 

ekonomi yang kurang. Alternatif menikah menjadi pilihan bagi anak-anak yang 

menganggur yang tidak bekerja, dan tidak sekolah. Sehingga rendahnya tingkat 

pendidikan ataupun pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat mempengaruhi 

pola pikir mereka dalam memahami dan mengerti makna dari tujuan 

dilangsungkannya pernikahan. Hal ini yang menyebabkan adanya kecendrungan 

menikahkan anaknya yang masih di bawah umur (Munawaroh 2021). 

B.3 Ekonomi 

 

Faktor berikutnya adalah faktor ekonomi. Kondisi ekonomi yang rendah 

membuat pelaku pernikahan dini memutuskan untuk menikah. Tidak ada biaya 

sekolah menjadi alasan mereka untuk putus sekolah. Selain karena tidak ada 

biaya sekolah, harapan akan terjadinya perubahan ekonomi yang lebih baik 



7  

dengan menikah menjadi alasan terjadinya pernikahan dini. Ekonomi yang 

kurang diharapkan dapat meningkat dengan menikah dini atau dengan kata lain 

mereka berharap dengan menikah agar ekonomi berubah menjadi lebih baik. 

Orang tua menganggap jika anak gadisnya ada yang melamar dan mengajak 

menikah, setidaknya ia akan mandiri dan tidak lagi bergantung kepada orang 

tua, karena sudah ada suami yang siap menafkahi. Tetapi tidak jarang mereka 

menikah dengan status ekonomi yang tidak jauh berbeda, sehingga malah 

menimbulkan kemiskinan baru dan persoalan-persoalan baru (Khaerani 2019) 

Analisis gender yang berkaitan dengan “pernikahan usia dini” Yaitu: 

Analisis “longway” dimana analisis ini digunakan untuk menganalisis issue 

yang terjadi di masyarakat yang berhubungan dengan pemberdayaan perempuan 

dengan Kriteria Pertama kesejahteraan, dimana anak remaja perempuan di 

dalam keluarga dalam pemenuhan status gizinya yaitu kecukupan pangan dan 

tingkat pendidikan masih dinomor duakan dari anak laki-laki. Kedua yaitu 

akses, lebih rendahnya anak remaja perempuan memperoleh akses terhadap 

sumber daya menyebabkan produktifitas remaja perempuan cenderung lebih 

rendah dari laki- laki. Ketiga terkait kesadaran, masih rendahnya informasi yang 

diperoleh anak remaja perempuan mengenai kesehatan dan kematangan alat 

reproduksinya seteleh mereka mengalami menstruasi. Keempat, partisipasi yaitu 

peran serta orang tua dalam memberikan pendidikan seks pengawasan prilaku 

anak perempuan masih rendah. Karena orang tua masih menganggap tabu dalam 

memberikan informasi dan edukasi tentang seksualitas dan perilaku. Dan 

kelima, kontrol yaitu peran ayah dalam pengambilan keputusan terhadap kasus 
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memaksakan anak perempuannya untuk cepat menikah cukup besar. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh faktor sosial budaya yang mengajarkan bahwa anak yang 

tidak patuh akan kualat (Thahir 2021). 

B.4 Pergaulan Bebas 

 

Terjadi Banyak pasangan yang terpaksa menikah dini karena wanita hamil 

sebelum menikah pergaulan bebas ini diawali dengan berpacaran dan terus 

melakukan hubungan seksual di luar nikah. Akibat hubungan seksual ini banyak 

wanita menikah di usia muda karena pergaulan bebas akibat kehamilan di luar 

nikah(Samsi, 2020). 

C. Dampak Pernikahan Dini 

C.1 Psikologis 

Pernikahan dini dapat menyebabkan tekanan, konflik serta beban 

psikologis pada remaja. Remaja tersebut akan mengalami tekanan seperti 

kesedihan, kebingungan, ketidaknyamanan, maupun penyesalan. Wanita yang 

menika di usia muda akan mengalami berbagai masalah psikologis. Masalah- 

masalah yang terjadi dapat berupa kecemasan, stress, sedih, mudah marah, dan 

hal-hal negatif lainnya.  

Secara psikis remaja belum siap dan mengerti seutuhnya mengenai 

hubungan seksual secara dini dan dampak terhadap pernikahan dini, yang 

dimana pada usia remaja mengalami turun naik emosi yang dapat menimbulkan 

trauma psikis karena percekcokan dengan pasangan, menerima kenyaataan 

bahwa sekarang menjadi ibu muda yang sudah mengurus anak, rumah tangga, 

dan suami (Hendra 2022) 
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C.2 Sosial 

 

Seseorang yang menikah di usia dini maka   akan   kehilangan interaksi 

dengan lingkungan teman sebayanya. Remaja merasa bahwa dirinya terkekan 

karena tidak bisa kemana-mana, remaja merasa bahwa hidupnya hanya bisa 

mengurus anaknya (Prabanti 2016). 

 

C.3 Kesehatan fisik 

 

a. Kehamilan berisiko tinggi 

 

Anatomi tubuh anak belum siap untuk proses mengandung maupun 

melahirkan, sehingga dapat terjadi komplikasi. Kehamilan pada usia perempuan 

yang masih sangat  muda juga berisiko pada kematian ibu dan bayi, kelainan 

pada bayi atau cacat bawaan lahir, tekanan darah tinggi dan bayi lahir prematur, 

bayi lahir dengan berat badan di bawah normal, penyakit menular seksual, dan 

depresi pasca-melahirkan (UNICEF, 2020). 

b. Anemia 

 

Dampak pernikahan dini apabila dilihat dari sisi fisik dan biologisnya 

ditemukan berbagai efek negatif yang bisa dikatakan berbahaya seperti 

banyaknya seorang ibu yang menderita anemia selama hamil dan melahirkan, 

sehingga menyebabkan tingginya  angka kematian ibu dan bayi akibat pernikahan 

dini. Saat anak yang masih bertumbuh mengalami proses kehamilan, terjadi 

persaingan nutrisi dengan janin yang dikandungnya, sehingga berat badan ibu 

hamil seringkali sulit naik, dapat disertai dengan anemia karena defisiensi 

nutrisi, serta berisiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (Fatimah 2021). 
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c. Stunting 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan antara usia ibu saat menikah 

dengan kejadian stunting pada hal ini dikarenakan pernikahan dini sangat 

memicu dapat terjadinya stunting karena semakin muda seorang wanita dalam 

menika maka semakin tinggila risiko anaknya mengalami stuntingg karna belum 

siap untuk melahirrkan anak    (Yulius, 2020).  

d. Mudah terjadi infeksi 

 

Remaja yang menikah dini berisiko terjangkit penyakit yang berkaitan 

dengan reproduksi, perdarahan ketika melahirkan, dan kanker leher rahim. 

Anatomi tubuh remaja belum siap untuk proses mengandung maupun 

melahirkan (Fatimah 2021). 

e. Kematian yang tinggi 

 
Remaja yang stres akibat kehamilannya sering mengambil jalan pintas 

untuk meilakukan gugur kandung ole ih teinaga dukun. Angka ke imatian kareina 

gugur kandung yang dilakukan dukun cukup tinggi, te itapi angka pasti tidak 

dikeitahui. Pe inting untuk dikeitahui bahwa keihamilan pada usia kurang dari 17 

tahun meiningkatkan risiko komplikasi me idis, baik pada ibu maupun pada anak. 

Keihamilan di usia yang sangat muda ini be irkoreilasi deingan angka ke imatian dan 

keisakitan ibu. Diseibutkan bahwa anak peireimpuan beirusia 10-14 tahun beirisiko 

lima kali lipat meininggal saat hamil maupun beirsalin dibandingkan keilompok 

usia 20-24 tahun, seimeintara risiko ini me iningkat dua kali lipat pada ke ilompok 

usia 15-19 tahun. Angka keimatian ibu usia di bawah 16 tahun di ne igara-neigara 

deingan peindapatan meineingah dan reindah bahkan leibih tinggi hingga einam kali 
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lipat (Fatimah 2021). 

f. Kanker Rahim 

 

Peirniikahan diinii meiniingkatkan riisiiko seiorang waniita untuk meingalami i 

kankeir rahiim. Waniita yang me iniikah diibawah usi ia 16 tahun meimiiliikii riisiiko 10-

12 kalii leibiih beisar untuk teirjadiinya kankeir rahiim deingan meireika yang meiniikah 

diiatas usi ia 20 tahun. Hal iinii diiseibabkan kareina pada usi ia teirseibut rahi im 

seiorang reimaja peireimpuan masiih sangat seinsiitiif. Rahiim reimaja masiih dalam 

proseis peirkeimbangan seihiingga proseis meitaplasiia masiih aktiif dan sangat reintan 

teirhadap stiimulus karsiinogeiniik (Fatiimah 2021). 

g. Kekerasan dalam rumah tangga(KDRT) 

 

KDRT yang paliing seiriing teirjadii pada kasus peirniikahan diinii. KDRT atau 

keikeirasan dalam rumah tangga me irupakan keikeirasan beirbasiis geindeir yang 

teirjadii dii ranah pe irsonal. Ke ikeirasan iinii banyak te irjadii dalam hubungan 

hubungan peirsonal, diimana peilaku adalah orang yang diikeinal baiik dan deikat 

oleih korban, miisalnya ti indak keikeirasan yang diilakukan suamii teirhadap iistrii, 

ayah teirhadap anak, paman teirhadap keiponakan, kakeik teirhadap cucu. 

Keikeirasan iinii juga dapat muncul dalam hubungan pacaran, atau diialamii oleih 

orang yang be ikeirja meimbantukeirja-keirja rumah tangga dan meineitap dii rumah 

tangga teirseibut. 

Seilaiin iitu, KDRT juga di imaknaii seibagaii keikeirasan teirhadap peireimpuan 

oleih anggota keiluarga yang me imiiliikii hubungan darah. Pasal 1 UU PKDRT 

meindeifiiniisiikan KDRT se ibagaii peirbuatan teirhadap se iseiorang teirutama 

peireimpuan, yang be irakiibat tiimbulnya keiseingsaraan atau pe indeiriitaan se icara 
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fiisiik, seiksual, psiikologiis, dan/atau peineintaran rumah tangga te irmasuk ancaman 

untuk meilakukan peirbuatan, peimaksaan, atau peirampasan keimeirdeikaan seicara 

meilawan hukum dalam liingkup rumah tangga (Santoso 2019). 

D. Alternatif Pencegahan Pernikahan Dini 

D.1 Program Generasi Berencana (GenRe) 

 

Salah satu upaya yang di ilakukan peimeiriintah untuk meiwujudkan hal 

teirseibut adalah deingan meimbeiriikan Peilayanan Keiseihatan Reiproduksii reimaja 

yang seicara khusus te ircantum dalam pasal 11-12 Pe iraturan Pe imeiriintah Nomor 

61 Tahun 2014 teintang Keiseihatan Reiproduksii. Seilaiin iitu, BKKBN juga 

meimbeintuk program de ingan sasaran reimaja yang diinamakan Program Ge ineirasi i 

Beireincana (GeinRei) yang be irtujuan agar reimaja biisa meireincanakan kariir dan 

peirniikahan seisuaii deingan siiklus keiseihatan reimaja. Peiliibatan reimaja dalam 

keipeindudukan dan keiluarga beireincana meirupakan iimpleimeintasii keiseipakatan 

Konfeireinsii Iinteirnasiional Ke ipeindudukan dan Pe imbangunan (IiCPD) dii Kaiiro 

tahun 1994 se ibagaii upaya peimeinuhan hak-hak keiseihatan reiproduksii dan 

seiksual.  

Seisuaii tugas pokok dan fungsii BKKBN dalam meinyeileinggarakan 

peingeindaliian peinduduk dan ke iluarga be ireincana, re imaja meirupakan sasaran 

program KKBPK yaiitu peirtama dalam upaya meinurunkan keilahiiran total (TFR) 

meilaluii peinurunan keilahiiran dii keilompok reimaja (ASFR 15-19 tahun) dengan 

upaya peindeiwasaan usi ia peirkawiinan (meiniingkatkan usi ia kawiin peirtama 

peireimpuan). Ke idua, upaya Pe imbiinaan Ke itahanan dan Ke iseijahteiraan Ke iluarga 

untuk meindukung ke iluarga agar dapat meilaksanakan fungsi i keiluarga seicara 

optiimal deingan cara pe iniingkatan kualiitas reimaja deingan peimbeiriian akseis 
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iinformasii, peindiidiikan, konseiliing dan peilayanan teintang keihiidupan beirkeiluarga. 

Pasal 54 UU RIi No. 52/2009 teirseibut meimpeirteigas peiranan BKKBN 

dalam upaya peingeindaliian peinduduk dan peinye ileinggaraan Keiluarga Beireincana 

bahwa peinduduk seibagaii modal dasar dan faktor domi inan peimbangunan harus 

meinjadii tiitiik seintral dalam peimbangunan be irkeilanjutan kareina jumlah 

peinduduk yang beisar deingan kualiitas reindah dan pe irtumbuhan yang ceipat akan 

meimpeirlambat teircapaiinya kondiisii yang iideial antara kuantiitas dan kualiitas 

peinduduk deingan daya dukung dan daya tampung liingkungan. BKKBN se ibagai i 

leimbaga peimeiriintah non ke imeinteiriian yang beirada diibawah dan 

beirtanggungjawab keipada Preisiidein meilaksanakan tugas peimeiriintahan dii biidang 

peingeindaliian peinduduk dan peinyeileinggaraan Keiluarga Beireincana (KB) 

(Fatiimah 2021). 

Dalam peirkeimbangan program KB meinjadii Keipeindudukan dan 

Keiluarga Beireincana (KB), maka program Pe imbiinaan Ke itahanan Reimaja yang 

pada RPJMN 2004 – 2009 diinamakan program Ke iseihatan Re iproduksii Reimaja 

(KRR) beirkeimbang meinjadii Program Ge inRei dalam rangka peinyi iapan 

keihiidupan beirkeiluarga bagii reimaja. Program Ge inRei diikeimbangkan se iiiriing 

deingan keibutuhan dan pe irhatiian peimeiriintah teirhadap peirmasalahan reimaja 

yang ada dii Iindoneisiia. Program GeinRei peirlu diikeimbangkan kareina program iini i 

meimbeiriikan iinformasi i yang beirkaiitan deingan peinyi iapan diirii reimaja 

meinyongsong keihiidupan beirkeiluarga yang leibiih baiik, meinyi iapkan priibadii yang 

matang dalam me imbangun keiluarga, se irta meimantapkan peireincanaan dalam 

meinata keihiidupan untuk keiharmoniisan keiluarga (He indariiniingrum dkk, 2015). 
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Salah satu upaya yang diilakukan untuk meingatasii seitiiap peirmasalahan yang 

teirjadii pada reimaja Pe imeiriintah meimbeintuk Program Ke iseihatan Reiproduksi i 

Reimaja (KRR). Program KRR iinii meirupakan suatu peilayanan yang diibeintuk 

guna meiniingkatkan peingeitahuan reimaja yang be irtujuan untuk me imiiliikii deirajat 

keiseihatan reiproduksii yang leibiih baiik dan diiharapkan dari i program KRR i ini i 

dapat meimbantu reimaja untuk teirhiindar darii riisiiko TRI iAD KRR. Untuk 

meiniingkatkan keieifeiktiifan program KRR, BKKBN me imbeintuk suatu program 

yang beirnama Pusat I informasii Konseiliing Reimaja (PI iK- R) (Nursal dkk, 2020). 

Beirbagaii program Ge inRei yang diilakukan untuk me inyeileisaiikan 

peirmasalahan keiseihatan re iproduksii reimaja, maka se ibagaii upaya pe inceigahan 

dan peingeindaliian ri isiiko peirniikahan diinii maka diibuatlah seibuah rancangan 

keigiiatan untuk meingiinteirveinsii reimaja deingan meimbeiriikan peilayanan 

iinformasii, konseiliing, eidukasii beirupa peinyuluhan keipada para reimaja untuk 

meingaktiivasii seirta meilakukan komuniikasii keiseihatan reiproduksii reimaja. 

Program Ge inRe i seindiirii sampaii saat iinii teirus diilaksanakan dan diidukung 

oleih piimpiinan BKKBN, kareina meingiingat saat i inii jumlah re imaja dii Iindoneisiia 

populasiinya 25% dari i populasii keiseiluruhan peinduduk I indoneisiia. Sangat peintiing 

untuk meilakukan eidukasii keiseihatan reiproduksii teirhadap reimaja seilaku peineirus 

geineirasii yang pada giiliirannya meireika akan meinjadii calon peingantiin, dan 

keimudiian beirkeiluarga. 

BKKBN eira miilleiniial teilah meileibarkan sayapnya de ingan meinggarap 

reimaja seibagaii salah satu program unggulan, Program Ge inRei meinjadii hulu 

program keigiiatan BKKBN. Meiskiipun Program KB sudah se ijak awal 
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diilaksanakan, Program KB te itap meinjadii hiiliirnya program keigiiatan BKKBN 

(Ardanii, 2019). 

Upaya untuk me ineikan laju pe iniingkatan peirmasalahan pe irniikahan diinii saat 

iinii, maka diibeintuklah suatu program i inovasii yaiitu program Thei Actiion of 

GeinRei. Fokus utama pada Program “Thei Actiion of Ge inRei” iinii adalah teirkai it 

kasus peirniikahan diinii. Program iinii diibeintuk kareina beirawal darii miiniimnya 

peingeitahuan meingeinaii dampak darii peirniikahan diinii dan keiseihatan 

reiproduksiinya. Di imana kasus peirniikahan diinii akan meiniimbulkan beirbagaii 

peirsoalan, seipeirtii: keimatiian iibu meilahiirkan, keilahiiran bayii yang kurang giizi i, 

keimatiian bayii, peirteingkaran, keikeirasan dalam rumah tangga, keimiiskiinan dan 

meiniingkatnya angka pe irceiraiian muda. Pe irniikahan di inii meinjadii salah satu 

peinye ibab te irjadiinya stunti ing, kareina deingan pe irniikahan diinii iitu ada di i 

antaranya adalah ke ihamiilan tiidak diiiingiinkan, se ihiingga peirtumbuhan janiin dii 

dalam kandungan tiidak biisa optiimal. 

Deingan adanya program Thei Actiion of GeinRei seibagaii upaya promotiif dan 

preiveintiif teirhadap kasus peirniikahan diinii dapat meimbantu reimaja, 

masyarakat dan peimeiriintah dalam me iniingkatkan re imaja yang se ihat dan 

beirakhlak seihiingga dapat meincapaii teigar reimaja yai itu reimaja yaiitu beirpeiriilau 

seihat, teirhiidar darii riisiiko Triiad KRR, meinunda usi ia peirkawiinan, meiwujudkan 

keiluarga keiciil, bahagiia, dan se ijahteira, seirta meinjadii contoh, modeil, dan 

meinyeibarkan iinformasii keipada teiman-teiman seibayanya. Seihiingga deingan 

adanya program iinii, diiharapkan dapat meimbeiriikan dampak se icara langsung 

seibagaii wujud untuk me iniingkatkan kualiitas I indoneisiia dalam peimbangunan 
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keibeirlanjutan meilaluii Program Thei Actiion of Ge inRei yang meilaluii 3 keigiiatan 

yai itu GeinRei meingajar, GeinRei meirangkul, dan GeinRei meidiia. 

Tujuan darii keigiiatan iinii untuk meiwujudkan pe ingabdiian keipada masyarakat 

yang beirmanfaat dalam me iniingkatkan deirajat ke iseihatan reiproduksii reimaja 

seihiingga dapat meinurunkan riisiiko darii peirniikahan diinii dan meinceigah dampak 

laiinnya. Keigiiatan dalam program Thei Actiion of GeinRei diijeilaskan seibagai i 

beiriikut (Fatiimah 2020) 

1. GenRe Mengajar 

 

Keigiiatan yang diilakukan yaiitu deingan meilakukan sosiialiisasii dan eidukasii ke i 

seikolah-seikolah untuk meingeinalkan program GeinRei dan juga untuk meilakukan 

eidukasii teirkaiit peirniikahan diinii yaiitu peirmasalahan keiseihatan reiproduksii reimaja. 

Deingan GeinRei meingajar iinii, dapat meiniingkatkan peingeitahuan reimaja teirkai it 

keiseihatan reiproduksii, dan dapat meinghiindarii riisiiko peirniikahan diinii. Tujuan darii 

program iinii adalah untuk meingeinalkan reimaja bahwa seibagaii reimaja peirlu 

meimpeirsiiapkan keihiidupan beirkeiluarga bagii reimaja agar me iwujudkan keiluarga 

keiciil, bahagiia, dan seijahteira. Seilaiin iitu, untuk meimbeiriikan peingeitahuan, siikap 

dan keiteirampiilan dalam meilaksanakan priinsiip hiidup seihat seirta meimupuk dan 

meinanamkan keibiiasaan hiidup seihat dan meimpeirtiinggii deirajat keiseihatan 

geineirasii muda. 

 

2. GenRe Merangkul 

 

Keigiiatan yang di ilakukan yai itu deingan me ilakukan seisii shariing dan 

konse iliing, seirta peimbiinaan dan pe ingarahan keipada re imaja teirkaiit bakat dan 

miinatnya. Shariing dan konseiliing iinii diilakukan deingan tatap muka ole ih peieir 
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eiducator dan peieir Group yang meimbantu reimaja untuk meimeicahkan masalah 

yang beirkaiitan deingan peirniikahan diinii. Tujuan darii keigiiatan i inii adalah untuk 

meimbiimbiing dan me ingarahkan reimaja agar meingasah bakat dan miinatnya seirta 

poteinsii yang diimiiliikii deingan meimpromosi ikan program Ge inRei keipada reimaja 

laiinnya. 

3. GenRe Media 

 

Keigiiatan yang di ilakukan yai itu promosii keigiiatan Ge inRei dan iinformasi i 

teirkaiit peirniikahan di inii, keiseihatan re iproduksii, se irta keiseihatan iibu dan anak 

meilaluii sosiial meidiia se ipeirtii Iinstagram, WhatsApp, Tiiktok, dan seibagaiinya. 

Meilaluii program iinii diiharapkan reimaja tiidak hanya me ingeinal Ge inRei, 

namun meireika dapat me injadii TEiGAR Reimaja dan dapat me incarii, meingeinalii 

dan meinggalii poteinsi i yang ada seihiingga dapat meiwujudkan reimaja Iindoneisiia 

yang mandiirii, meimpunyai i iinteigriitas, eitos keirja dan gotong royong. Se ilaiin iitu, 

program iinii beirtujuan untuk meimbeiriikan peilayanan i informasii dan konseiliing 

teintang keiseihatan re iproduksii reimaja, keitrampiilan keicakapan hiidup (liifei skiills) 

seirta meingeimbangkan keigiiatan- keigiiatan laiin yang khas dan se isuaii miinat/ 

keibutuhan reimaja. De ingan adanya program Thei Actiion of Ge inRei seibagaii upaya 

promotiif danpreiveintiif teirhadap riisiiko Triiad KRR, diiharapkan darii program iinii 

akan teirjadii peirubahan peingeitahuan, siikap, dan peiriilaku reimaja seihiingga reimaja 

biisa tahu, meimahamii, dan sadar akan peintiingnya meinjaga keiseihatan 

reiproduksii, beirpeiriilakuse ihat dan beirakhlak (Fatiimah 2021). 
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2. Strategi Pemerintah Mencegah Perkawinan Anak 

 

a. Meinjamiin peilaksanaan seirta peineigakan reigulasii dan meiniingkatkan 

kapasiitas seirta optiimaliisasii tata keilola keileimbagaan 

b. Meinjamiin anak me indapat layanan dasar kompre iheinsiif untuk keiseijahteiraan 

anak 

c. Optiimaliisasii kapasi itas anak de ingan meiniingkatkan keisadaran dan si ikap 

anak teirkaiit hak ke iseihatan reiproduksii dan se iksualiitas yang kompreiheinsi if 

seirta peiniingkatan partiisiipasii anak dalam peinceigahan peirkawiinan 

d. Meinguatkan peiran orangtua, keiluarga, organiisasii sosiial/keimasyarakatan, 

seikolah, dan peisantrein untuk meinceigah peirkawiinan anak 

e. Ruang aman : forum beilajar dan sumbeir iinformasi i yang valiid 

 

f. Teirseidiian bahan peimbeilajaran keiseihatan seiksual dan reiproduksii yang 

meinyeiluruh dii seikolah 

g. Keibiijakan yang meimbeiriikan sanksii teigas bagii peilaku peirkawiinan anak 

 

h. Peinguatan fungsii keiluarga, yaiitu fungsii peirliindungan dan meindukung 

tumbuh keimbang anak seicara maksiimal (Kusumaniingrum, 2023) 

3. Penguatan Pendidikan Agama 

 

a. Peindiidiikan agama yang be inar dan kompreiheinsiif teintang peirniikahan dan 

keiseihatan reiproduksii, yang meiliiputii iinformasi i teintang hak dan keiwajiiban 

pasangan suamii iistrii, seirta konseikueinsii darii peirniikahan diinii. 

b. Pe imbeiri ian peilatiihan ke ipada peimuka agama dan orang tua agar me ire ika dapat 

meimbeiri ikan eidukasi i yang bai ik dan beinar teintang peirniikahan diini i      ke ipada 

anak-anak meire ika 
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c. Peinggunaan meidiia sosiial dan kampanye i eidukasii dii masyarakat untuk 

meinyeibarluaskan iinformasii teintang bahaya pe irniikahan diinii dan peintiingnya 

meinunda peirniikahan hiingga usiia yang matang. 

d. Meindorong peiran aktiif peimuka agama dalam me ingadvokasii iisu peirniikahan 

diinii dii masyarakat 

Dii antara cara yang dapat di ilakukan adalah de ingan meiniingkatkan 

peindiidiikan agama dan keisadaran akan peintiingnya meimatuhii syarat-syarat 

peirniikahan dalam agama. Hal iinii dapat diilakukan meilaluii keigiiatan keiagamaan 

dii liingkungan masyarakat, seipeirtii peingajiian, ceiramah, dan kajiian kiitab suci i. 

Dalam keigiiatan iinii, para ulama dan tokoh agama dapat me imbeiriikan peinjeilasan 

yang leibiih riincii teintang syarat- syarat peirniikahan meinurut agama, seihiingga 

masyarakat leibiih meimahamii dan meimatuhii aturan teirseibut (Mauludii 2023).
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Pernikahan Dini(Usia Muda) 

Dampak pernikahan dini 

1. Psikologis 

2. Sosial 

3. Kesehatan Fisik 

Faktor penyebab 

pernikahan dini 

1. Sosial 

2. Pendidikan 

3. Ekonomi 

4. Pergaulan Bebas 

 

E. Kerangka Teori/Landasan Teori 

 

Reimaja  Peirniikahan 

   

 

 

 

 

Tabeil 2.1 Keirangka Teiorii


